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	Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of product quality (X1) and promotion (X2) on buying interest (Y) at point coffee indomaret fresh Fatmawati South Jakarta. The method used in this research is quantitative with a quantitative descriptive approach and the population in this study were 164,372. consumers. The sampling technique used was proportional random sampling using a questionnaire technique method with a sample of 100 respondents. The analysis tool uses instrument testing, classical assumption testing, regression testing, autocorrelation testing and the coefficient of determination and hypothesis testing. The results of the product quality variable have a significant effect on buying interest with a tcount value of 17.868> t table 1.984 and a Sig.<0.05 value (0.000 <0.05). The results of the promotion variable on buying interest with a tcount of 18.912> t table 1.984 and a Sig value. < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of product quality and promotion variables simultaneously have a significant effect on buying interest with a fcount value of 225,683> 3,090 and a Sig value. < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of the study concluded that there is a positive and significant influence both partially and simultaneously between the effect of product quality and promotion on buying interest in point coffee indomaret fresh fatmawati South Jakarta
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk (X1) dan promosi (X2) terhadap minat beli (Y) pada point coffee indomaret fresh Fatmawati Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan populasi dalam penelitian ini adalah 164.372. konsumen. Adapun teknik sampling yang digunakan proporsional random sampling menggunakan metode teknik kuesioner dengan sampel sebanyak 100 responden. Alat analisis menggunakan pengujian instrument, pengujian asumsi klasik, pengujian regresi, pengujian autokorelasi dan koefisien determinasi serta pengujian hipotesis. Hasil variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli dengan nilai thitung sebesar 17.868 > ttabel 1.984 dan nilai Sig.< 0.05 (0.000 < 0.05). Hasil variabel promosi terhadap minat beli dengan thitung sebesar 18.912 > ttabel 1.984 dan nilai Sig. < 0.05 (0.000 < 0.05). Hasil variabel kualitas produk dan promosi secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli dengan nilai fhitung sebesar 225.683 > 3.090 dan nilai Sig. < 0.05 (0.000 < 0.05). Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan antara pengaruh kualitas produk dan promosi terhadap minat beli pada point coffee indomaret fresh fatmawati Jakarta Selatan

Kata Kunci : Kualitas produk, promosi dan Minat Beli
 
PENDAHULUAN
Harga produk atau layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Salah satu produk yang saat ini banyak  dijual di ritel modern  adalah produk private label. Secara umum, private adalah produk yang diproduksi dan  dijual atas keinginan atas nama peritel itu sendiri (Wirayanthy&Santoso 2018:88). Banyaknya produk private label yang mulai muncul saat ini secara tidak langsung telah menambah variasi produk yang dapat di pilih konsumen. Pada dasarnya produk private label memiliki nilai fungsional yang hampir sama dengan produk merek lainnya, akan tetapi produk private label merupakan produk yang sering dianggap sebagai produk alternatif. Hal itu bisa dikarenakan konsumen lebih mengenal dan percaya pada produk merek lain yang telah mereka konsumsi selama sebelum adanya produk private label. Cukup banyak private label indomaret dalam setahun, Indomaret mengeluarkan 100-200 item produk private label dengan harga lebih murah dan penempatan barang yang menarik. Dengan banyaknya jenis atau varian produk yang ditawarkan kepada konsumen akan menjadikan konsumen memiliki banyak pilihan dan minat beli konsumen semakin tinggi untuk membeli suatu produk
Minimarket, dalam peraturan perundang-undangan termasuk dalam pengertian “Toko Modern”. Peraturan mengenai toko modern diatur dalam Perpres No.112 Tahun 2007 tentang Penataan  dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Pengertian toko modern menurut Pasal 1 angka 5 Perpres 112/2007 adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri. Menjual berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk minimarket, Super market, Department store, Hypermarket ataupun grosir yang berbentuk perkulakan. Setiap toko modern wajib memperhitungkan kondisi sosial ekonomi Masyarakat sekitar serta jarak antara toko modern dengan pasar tradisional yang telah ada
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menurut hasil observasi penulis terhadap data penghasilan Point Coffee Indomaret pada tahun 2020 – 2023 yaitu pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 point coffee indomaret mengalami penurunan hasil penjualan hal ini disebabkan pandemi covid-19 dan pada tahun selanjutnya yaitu 2023 hasil penjualan Point Coffee mengalami kenaikan dari 230.420.200 sampai dengan 351.700.000 Dari data diatas maka penulis menyimpulkan bahwa, point coffee mengalami pendapatan yang fluktuatif
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Berdasarkan data diatas yang penulis peroleh melalui observasi kepada Manager Point Coffee memperoleh hasil bahwa data konsumen pembeli Point Coffee selama 4 tahun terakhir. Bahwa pada tahun 2020 konsumen rata – rata yang datang sebanyak 75.431 pembeli, sedangkan pada tahun 2021 konsumen yang datang sebanyak 22.944 pembeli dan di tahun 2022 – 2023 konsumen yang datang sebanyak 38.649 pembeli. Dari tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 data konsumen pembeli mengalami penurunan hal ini disebabkan karena kurangnya promosi sehingga mengakibatkan pembelian menurun
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Berdasarkan hasil pra survey konsumen mengenai Minat Beli Pada Point Coffee Indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan, pada indikator minat beli tradisional yaitu pada pernyataan “Pelanggan lebih memilih membeli produk lain karena harga dan kualitas lebih baik” menunjukan sebanyak 7 orang setuju dan 3 orang tidak setuju. Pada indikator kedua  minat beli preferensial pada pernyataan “Topping dan varian rasa terbatas” menunjukan sebanyak 6 orang setuju dan 4 orang tidak setuju. Pada indikator ketiga minat beli referensial pada penyataan “Banyak review negative terhadap produk point coffee membuat saya ragu untuk membeli produk tersebut” menunjukan 7 orang setuju dan 3 orang tidak setuju. Pada Indikator minat beli ekploratif pada pernyataan “pelanggan tertarik untuk mencoba varian produk baru namun sering kecewa karena rasa tidak sesuai ekspetasi” Menunjukan 9 orang setuju dan 1 orang tidak setuju
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Berdasarkan hasil pra survey konsumen mengenai Kualitas Produk Pada Point Coffee Indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan, pada indikator kinerja yaitu pada pernyataan “Rasa, dan kualitas minuman yang tidak sesuai dengan ekspektasi pelanggan” menunjukan sebanyak 8 orang setuju dan 2 orang tidak setuju. Pada indikator kedua  daya tahan pada pernyataan “Kemasan produk tidak mampu menjaga kualitas produk dan mudah tumpah” menunjukan sebanyak 6 orang setuju dan 4 orang tidak setuju. Pada indikator ketiga Kesesuaian dengan spesifikasi pada penyataan “Produk yang diterima tidak sesuai dengan gambar di menu yang tersedia” menunjukan 7 orang setuju dan 3 orang tidak setuju. Pada Indikator Kehandalan pada pernyataan “Rasa tidak konsisten setiap kali pelanggan membeli produk Point Coffee indomaret fresh fatmawati” menunjukkan 8 orang setuju dan 3 orang tidak setuju. Pada indikator Keindahan pada pernyataan “Tampilan produk minuman kurang menarik dan tidak sesuai dengan ekpestasi” menunjukkan 5 orang setuju dan 5 orang tidak setuju
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Berdasarkan hasil pra survey konsumen mengenai Promosi Pada Point Coffee Indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan, pada indikator Promosi Penjualan yaitu pada pernyataan “Promosi yang ditawarkan kurang menarik” menunjukan sebanyak 6 orang setuju dan 4 orang tidak setuju. Pada indikator kedua Periklanan pada pernyataan “Kurangnya promosi yang dilakukan oleh produk point coffee” menunjukan sebanyak 6 orang setuju dan 4 orang tidak setuju. Pada indikator ketiga Penjualan Pribadi pada penyataan “Staff point coffee kurang ramah” menunjukan 7 orang setuju dan 3 orang tidak setuju. Pada Indikator keempat Pemasaran Langsung pada pernyataan “syarat dan ketentuan promo tidak jelas” menunjukkan 5 orang setuju dan 5 orang tidak setuju

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas 
Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau nilai keandalan dari instrumen yang digunakan

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik (statistic inferensial).
[bookmark: _Hlk183001793]Ulji Mulltikolinelaritas
Menurut Ghozali (2016: 103) “Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas”.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Ulji Heltelroskeldastisitas 
Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam  model regresi terjadi ketidak samaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”.
[bookmark: _Hlk183001905]
3. Uji Regresi Linier
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independent. Menurut Sugiyono (2018:307) analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

4. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris
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1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.7 menunjukan bahwa semua pernyataan kuesioner variabel kualitas produk (X1) bersifat valid. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan rhitung > rtabel (0,196). Perhitungan rtabel diperoleh dari jumlah responden 100 sedangkan df = 100 -2 = 98, maka dari itu nilai rtabel yang didapat sebeasar 0,196 sehingga semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian selanjutnya
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.8 menunjukan bahwa semua pernyataan kuesioner variabel kualitas produk (X1) bersifat valid. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan rhitung > rtabel (0,196). Perhitungan rtabel diperoleh dari jumlah responden 100 sedangkan df = 100 -2 = 98, maka dari itu nilai rtabel yang didapat sebeasar 0,196 sehingga semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian selanjutnya
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.9 menunjukan bahwa semua pernyataan kuesioner variabel kualitas produk (X1) bersifat valid. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan rhitung > rtabel (0,196). Perhitungan rtabel diperoleh dari jumlah responden 100 sedangkan df = 100 -2 = 98, maka dari itu nilai rtabel yang didapat sebeasar 0,196 sehingga semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian selanjutnya

b. Uji Reliabilitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa, koefisien  (r) alpha hitung seluruh variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang  dipersyaratkan atau nilai kritis (role of tumb) sebesar 0,60 yaitu masing – masing 0,924,0,925,0,931 > 0,60 sehingga dapat dikatakan seluruh variabel dalam keadaan reliabel atau handal digunakan sebagai alat ukur

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan  Kolmogorov-smirnov test pada tabel 4.11 diatas, diperoleh nilai signifikansi variable lebih besar dari a = 0,05 yaitu sebesar 0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
[image: ]
Berdasarkan pada gambar 4.1 diatas, terlihat bahwa plot probabilitas normal menunjukan pola yang normal. Ini ditandai oleh titik – titik yang tersebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Ulji Mulltikolinelaritas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas pada gambar 4.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance untuk variabel Kualitas Produk dan Promosi sebesar 0,218> 0,10. Selain itu, nilai variance inflaction factor (VIF) untuk variabel minat beli 4,589 < 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk dan Promosi tidak terjadi gejala multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas, pengujian autokorelasi dengan menggunakan Uji Durbin Watson 1.884 masuk dalam interval 1,550 – 2,460. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini tidak terdapat autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji heteroskedastisitas di atas dapat diketahui tingkat signifikansi variable Kualitas Produk 0,056 > 0,05 dan tingkat signifikansi variabel Promosi 0,176 > 0,05. Maka dapat disimpulkan kedua variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.5 diatas, pada scatter plot hasil uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa, titik – titik pada scatter plot tidak menujukan pola penyebaran yang terstruktur atau membentuk pola tertentu. Dengan demikian, tidak terdapat indikasi gangguan heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga model ini dapat digunakan dengan tepat

3. Uji Regresi Linier
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Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, hasil analisis regresi linier sederhana X1 terhadap Y, dapat diterapkan dalam nilai persamaan regresinya  yaitu Y = 5.931 + 0,881 X1. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Nilai Kualitas Produk (X1) menunjukan  hasil yang searah (positif), yang berarti terdapat pengaruh positif antara Kualitas Produk (X1) terhadap Minat beli (Y). jika Kualitas Produk (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat maka minat beli (Y) akan tetap 5.931
b. Nilai konstanta Kualitas Produk (X1) menunjukan hasil searah positif sebesar 0.881 terhadap minat beli (Y), yang berarti jika Kualitas Produk (X1) Indomaret Point Coffee Cabang Fatmawati meningkat satu satuan maka meningkatkan minat beli (Y) Sebesar 0.881
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Berdasarkan tabel 4.15 hasil analisis regresi linier sederhana X2 dan Y, dapat diterapkan dalam nilai persamaan regresinya yaitu Y = 5.096 + 0.878 X2. Dari persamaan ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Nilai Harga (X2) menunjukan hasil yang searah (positif), yang berarti terdapat pengaruh positif antara Promosi (X2) terhadap minat beli (Y). Jika Promosi (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat maka minat beli (Y) akan tetap 5.096.
b. Nilai konstanta Promosi (X2) menunjukan hasil searah positif sebesar 0.878 terhadap minat beli (Y), yang berarti jika Promosi (X2) Indomaret Point Coffee cabang fatmawati meningkat satu satuan maka meningkatkan minat beli (Y) sebesar 0.878.
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Nilai Konstanta sebesar 3,399 jika tidak ada variabel Kualitas Produk (X1) dan Promosi (X2) maka Minat Beli adalah sebesar 3,399. Nilai koefisien regresi Kualitas Produk (b1) artinya jika Kualitas Produk (X1) meningkat sebesar satu satuan dengan asumsi X2 = 0, maka Minat Beli (Y) akan meningkat 0,422. Nilai koefisien regresi Promosi (b2) artinya jika Promosi (X2) meningkat sebesar satu satuan dengan asumsi X1 = 0, maka Minat Beli (Y) akan meningkat 0,511x. b1 dan b2 bernilai positif jika pengaruh Kualitas Produk dan Promosi teradap Minat beli adalah searah. Artinya jika X naik maka Y juga naik dan sebaliknya jika X turun maka Y juga turun


4. Uji Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan hasil output dari tabel 4.18 di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,875, artinya korelasi Kualitas Produk terhadap Minat Beli sebesar 0,875. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,875 antara variabel Kualitas Produk terhadap Minat beli termasuk dalam korelasi kuat.
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Berdasarkan hasil output dari tabel 4.19 di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,886 artinya korelasi Promosi terhadap Minat beli sebesar 0,886. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,886 antara variabel Promosi terhadap Minat beli termasuk dalam korelasi sangat kuat
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas yaitu model summary yang dihasilkan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,875 artinya korelasi Kualitas Produk dan Promosi terhadap Minat Beli sebesar 0,875 hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif dan termasuk korelasi sangat kuat

5. Analisis Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel 4.21 hasil uji determinasi yang diperoleh nilai koefisien determinasi Kualitas Produk (X1) terhadap minat beli (Y) sebesar 0.765 maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk (X1) berpengaruh terhadap minat beli (Y) sebesar 76.5% sedangkan sisanya (100-76.5%) = 23,5% dipengaruhi oleh faktor lain
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Berdasarkan tabel 4.22 hasil uji determinasi yang diperoleh nilai koefisien determinasi Promosi (X2) terhadap minat beli (Y) sebesar 0.785 maka dapat disimpulkan bahwa Promosi (X2) berpengaruh terhadap minat beli (Y) sebesar 78.5% sedangkan sisanya (100-78.5%) = 21,5% dipengaruhi oleh faktor lain
[image: ]
Berdasarkan tabel 4.23 diatas, hasil uji koefisien determinasi yang diperoleh nilai koefisien determinasi Kualitas Produk (X1) dan Promosi (X2) terhadap minat beli (Y) sebesar 0.823. maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk (X1) dan promosi (X2) berpengaruh terhadap minat beli (Y) sebesar 82.3% sedangkan sisanya (100 – 82.3%) =  17,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan peneliti.

6. Uji Hipotesis
[image: ]
[bookmark: _Hlk187140335][bookmark: _Hlk181861876]Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.24 diatas, dapat diperoleh nilai thitung > ttabel (17.868 > 1.984). hal ini juga diperkuat dengan nilai ρ value < sig. 0.05 (0.000 < 0.05). dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Produk (X1) dan minat beli (Y).
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[bookmark: _Hlk187140410]Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.25 diatas, dapat diperoleh nilai thitung > ttabel (18.912 > 1.984). hal ini juga diperkuat dengan nilai ρ value < sig. 0.05 (0.000 < 0.05). dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi (X2) dan minat beli (Y).
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[bookmark: _Hlk187140468][bookmark: _Hlk181867399]Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji f) pada tabel 4.26 diatas, dapat diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (225.683 > 3.090). hal ini juga diperkuat dengan nilai ρ value < sig. 0.05 (0.000 < 0.05). dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Kualitas Produk (X1) dan Promosi (X2) dan minat beli (Y) konsumen pada Indomaret Point coffee cabang fatmawati

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang Kualitas Produk dan Promosi mempengaruhi Minat Beli Pada Point Coffee indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan, pada bagian akhir tulisan ini sebagai penutup yang memuat kesimpulan. Beberapa kesimpulan yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut
1. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli dengan persamaan regresi Y = 5.931 + 0,881 X1. Nilai Koefisien determinasi sebesar 76,5%, uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau 17.868 > 1,984 hal ini diperkuat dengan nilai 𝜌 value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Kualitas Produk terhadap Minat Beli Pada Point Coffee Indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan
2. Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli dengan persamaan regresi Y = 5.096 + 0.878 X2. Nilai Koefisien determinasi sebesar 78,5%, uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau 18.912 > 1,985 hal ini diperkuat dengan nilai 𝜌 value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Promosi terhadap Minat Beli pada Point Coffee Indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan
3. Kualitas Produk dan Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli dengan persamaan regresi Y = 3,399 + 0,422X1 + 0,511X2. Nilai Koefisien determinasi sebesar 82.3%, uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau 225.683 > 3.090 hal ini diperkuat dengan nilai 𝜌 value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Kualitas Produk dan Promosi terhadap Minat Beli pada Point Coffee Indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan.
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Tabel 1.3 Data Keluhan Konsumen Terhadap Minat Beli

Pada Point Coffee indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan

No.

Tndikator dan Pernyataan

Jumlah
Responden

Setuju

Tidak
Setuju

%

Minat Beli Tradisional

Pelanggan lebih memilii
‘membeli produk lain karena
harea dan kualitas lebih baik

10

3

‘Minat Beli Preferensial

‘Topping dan varian rasa
terbatas

10

Minat Beli Referensial

banyak  review  negatif
terhadap produk point coffee
membuat saya ragu unuk
‘membeli produk terscbut

10

‘Minat Beli Eksploratif

Pelanggan tertarik unfuk
‘mencoba varian produk baru
‘namun sering kecewa karena
rasa tidak sesuai ckspetasi

10

Sumber - Data Hasil Pra-Survey, Diolah peneliti 2024
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Tabel 1.4 Data Keluhan Konsumen Terhadap Kualitas Produk

Pada Point Coffee indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan

No.

Tndikator dan Pernyataan

Jumlah
Responden

Setuju

Tidak
Setuju

%

Kinerja

Rasa, dan kualitas minuman
Yang tidak sesuai dengan
ekspektasi pelanggan

10

2

Daya Tahan

Kemasan produk fidzk
‘mampu menjaga kualitas
produk dan mudsh tumpah

10

Kesuaian Dengan Spesifikasi

Produk yang diterima fidak
sesuai dengan gambar di
men vang tersedia

10

Kehandalan

Rasa tidak konsisten sefiap
kali pelanggan membeli
produk Point Coffec
indomaret fresh fatmawati

10

Keindahan

Tampilan produk minuman
Kurang menarik dan tidak
sesuai dengan ekpestasi

10

Sumber - Data Hasil Pra-Survey, Diolah peneliti 2024
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Tabel 1.5 Data Keluhan Konsumen Terhadap Promosi

Pada Point Coffee indomaret Fresh Fatmawati Jakarta Selatan

No. | Indikator dan Pernyataan | Jumlah .| Tidak o,
Responden | S | Gopnin %
1. | Promosi Penjualan
Promosi yang ditawarkan 10 6 1 60%
kurang menarik
2. | Periklanan
Kurangnya promosi yang 10 6 1 60%
dilakukan oleh produk
point coffee
Penjualan Pribadi
Staff point coffec kurang] 10 7 3 70%
ramah
4. | Pemasaran Langsung
syarat dan ketentuan 10 5 5 50%
‘promo tidak jelas
Sumber - Data Hasil Pra-Survey, Diolah peneliti 2024





image6.png
Tabel 4.7

coffee estetik dan modern

Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1)

No Pernyataan "hitun "tabel Ket
Produk Point Coffee selalu disajikan | 0.754 | 0196 | Valid
dalam kondisi optimal
Waktu  penyajian produk Point | 0847 | 0196 | Valid
coffee sesuai dengan vang dijanjikan
Produk Point coffee tetap enak setelah | 0.750 | 0196 | Valid
disimpan dalam waktu tertentu
Kemasan Produk Point coffee menjaga | 0.742 | 0196 | Valid
kesegaran produk dengan baik
Rasa Produk Point coffee sesuai dengan | 0.783 | 0196 | Valid
deskripsi yang diberikan
Ukuran  produk Point _cfjee sesuai | 0832 | 0196 | Valid
dengan harapan konsumen
Produk Point coffee selalu memenuhi | 0.767 | 0196 | Valid
ckspetasi
Saya tidsk pemah kecewa dengan| 0.773 | 019 | Vaid
produk Point coffee
Penyajian produk Point coffee menarik | 0.701 | 0196 | Valid
dan menggugah selera
Desain  kemasan  produk Point| 0.797 | 0196 | Valid

‘Sumber : Data diolah SPSS Versi 27
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Promosi (X2)

No Pernyataan "hitun "tabel Ket

1. | Saya merasa tertarik untuk membeli Point coffee setelah | 0,799 | 0196 | Valid
melihat penawaran diskon atau promo khusus

2| Promosi yang ditawarkan oleh indomaret membuat saya | 0.710 | 0.196 | Valid
lebih sering membeli Point coffee

3| Iklan Point coffee di media sosial menarik perhatian saya | 0.684 | 0.196 | Valid
untuk mencoba produk ini

4 | Saya merasa iklan Point coffee memberikan informasi | 0.805 | 0.196 | Valid
vang jelas mengenai keunggulan produknva

5. | Lokasi Point Coffec di dalam Indomaret mudah dijangkau | 0.802 | 0196 | Valid
dan meningkatkan kenyamanan berbelanja

6 | Saya merasa promosi yang dilakukan olch Indomaret| 0.708 | 0.196 | Valid
untuk Point Coffee efektif dalam meningkatkan minat saya
terhadap produl terscbut

7 |Interaksi dengan staf indomaret saat membeli Point| 0.830 | 0196 | Valid
coffee membuat sava lebih vakin dengan pilihan sava

8 | Staf yang menjelaskan produk Point coffee dengan baik | 0.798 | 0196 | Valid
‘mempengaruhi keputusan pembelian saya

9. [ Saya lebih tertarik untuk mencoba Point cofiee setclah | 0.741 | 0.196 | Valid
‘menerima penawaran langsun;

10 | Pemasaran langsung dari indomaret membantu saya | 0837 | 0.19 | Valid

‘mengetahui lebih banvak tentang produk baru Point coffee

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Minat Beli (Y

No Pernyataan "hitun "tabel Ket

1. | Saya merasa tertarik untuk membeli Point coffee setiap | 0768 | 0.196 | Valid
kali sava mengunjungi indomaret

2 | Saya sering mempertimbangkan untuk membeli Point| 0822 | 0.196 | Valid
coffee saat berbelania di indomaret

3. | Point coffec adalah pilihan utama saya dibandingkan | 0821 | 0.196 | Vald
merek kopi lainnya di indomaret

4| Saya lebih suka membeli Point coffee daripada produk | 0.806 | 0.196 | Vahid
kopi lain vang tersedia

5 |Saya akan merckomendasikan Point Coffee kepada | 0690 | 019 | Valid
teman dan keluarga saya

6 |Saya merasa bangga merckomendasikan Point| 0.809 | 0.196 | Valid
coffee kepada orang lain setelah mencobanva

7. | saya tertarik untuk mencoba varian baru dari point coffec | 0.814 | 0196 | Valid
yang tersedia di indomaret

8| Saya sering mencari informasi lebih lanjut tentang Point | 0815 | 019 | Valid
coffee sebelum memutuskan unfuk membeli

5 | Saya cenderung mencoba produk baru seperii Point| 0.802 | 0.196 | Vaid
Coffee ketika melihatnya tersedia di Indomaret.

10 | Keberadaan Point Coffee di Indomarct membuat saya| 0.734 | 0.196 | Vald

tertarik untuk membeli kopi saat berbelanja kebutuhan
schari-hari

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27
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Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas

No. Variable Koefisien Standar Ket
Cronbach Cronbach
Alpha
1 Kualitas Produk 0.60 Reliabel
2 Promosi 0.60 Reliabel
3 Minat Beli 0.60 Reliabel

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27





image10.png
Tabel 4.1 Hasil Uji

Normalitas

Unstandadized
Residual

N

Normal Parameters*®
Std. Deviation

Most Extreme Difierences : Absolue

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)”

Monte Carlo Sig. (2-tailedy’  Sig.

 99% Confidence Inerval

{Lower Bound
Upper Bound

100
0000000
291368507
o7t

o7t

a Test distribution & Normal

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Normal P-P Plotof Regression Standardized Residual

Dependent Varisble: MINAT_BELI

ExpectadCumProb

Observed CumPrab.

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 27
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Coefficients®

[E———— Cotineay Stnss
ot o suew o © s Tomnme w
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Sumber : Data Diolah SPSS Versi 27

Gambar 4.2 Uji Multikolinearitas
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Model Summary”

Adusted R Std. Error of Durbin-
Model R RSquae  Square the Estimate Watson
1 907° 823 819 2043 1.884

a.Predictors: (Constan), PROMOSI, KUALITAS_PRODUK
b. Dependsnt Variable: MINAT_BELI

Sumber : Data SPSS Versi 27
Gambar 4.3 Uj

Autokorelasi dengan Durbin - Watson
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Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

todel t_ sig
(Constant) 3146 002
058 412 1938 056

057 291 1367 175

Sumber : Olah data SPSS Versi 27
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Regression Studentzed Rescual

‘Scatterplot
Dependent Variable: MINAT_BELI

I .

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data SPSS Versi 27
Gambar 4.4 Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi

nier Sederhana Variabel Kualitas Produk

(X1) Terhadap Minat Beli (Y)

Model T s
| (constant) 5931 1916 3005 003
KUALITAS_PRODUK 881 o9 875 17968 000
2. Dependent Variable: MINAT_BELI

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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‘Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Promosi (X2 )
Terhadap Minat Beli (Y)

Model B t
(Constant)| 509 1855 2747 007
PROMOSI 878 046 886 18912 000

a Dependent Variable: MINAT_BELI

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.16 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Variabel Kualitas
Produk (X1), Promosi (X2) Terhadap Minat Beli (¥)

Coefficients®
instandardized Coefficients _Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T sig
(Constant) 3399 1731 1.963 052
KUALITAS_PRODUK a2 092 419 4576 000
| PROMOSI L s 091 516 5638 000

a Dependent Variable: MINAT_BELI ]

Sumber: Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Kualitas
Produk (X) Terhadap Minat Beli ()

Correlations.
KUALITAS PRODUK MINAT BELI
KUALITAS_PRODUK Pearson Correlation 1 875
Sig. (2-tailed) 000

N 100
MINAT_BELI Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N
= Correlation Is signficant at e 0,01 level (2-4aied).

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Korelasi Promosi (X2) Terhadap Minat Beli (Y)

Correlations.
| PROMOSI MINAT BELI!

1 886
000
100 100
886 1

FROMOST

100 100
*=_Correlation is signiicant at he 0.01 Tevel (2-faied).
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Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Korelasi Kualitas Produk (X1) dan Promosi
(X2) Terhadap Minat beli (¥)

Correlations

KUALITAS_P

RODUK _ PROMOSI _MINAT_BELI

KUALITAS_PRODUK _Paarson Gorrelation 1 8e 75"

Sig. (2taled) <001 <001

N 100 100 100

PROMOSI Paarson Corelation 884" 1 o8s”

Sig. (2taled) <001

N 100

MINAT_BELI Paarson Corelation 1
Sig. (2taled) <001

N 100 100

= Carelation s signicant atthe 0,01 level (2-tailed).
Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.21 Ha:

Uji Determinasi Secara Parsial Antara Kualitas Produk (X1)
Terhadap Minat Beli (V)

Adusted R Std. Erfor of the
R Square Square Estimate __Durbin-Watson
a75¢ 765 763 3374 1583

a Predictors: (Constant), KUALITAS_PRODUK

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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‘Tabel 4.22 Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Promosi (X2)
Terhadap Minat Beli ()

Adiusted R Std. Erfor of the
R R Square Square Estimate __Durbin-Watson

886° 785 783 3220 223

Predictors: (Constant), PROMOS!

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4 23 Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Antara Kualitas Produk
(X1), dan Promosi (X2) terhadap Minat beli (¥)

Model Summary’
i
R__ RSquare  Souare Esiimale __Durbin-Watson

907 823 519 2043 1884
Fredictors: (Consiani). PROMOSI. KUALITAS_PRODUK

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.24 Uji Hipotesis (Uji t) Kualitas Produk (X1) Terhadap Minat Beli (Y)

B t  sig
(Constant) 5931 1916 3095 003
| KUALITAS PRODUK 881 049 875 17.868 000
a Dependent Variable: MINAT_BELI

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.25 Uji Hipotesis ( Uji t) Promosi (X2) Terhadap Minat beli (¥)

Coefficients®

t_ s
(Constant) 2747 007
PROMOSI 878 046 886 18912 .000

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 4.26 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Kualitas
Produk (X1), Dan Promosi (X2) Terhadap Minat Beli (¥)

S of Saares s Siiare F Sig
Regression 3910631 1956316 225683 000
Residual 840.409 8664

otal i 4751.080
Dependent Variable: MINAT_BELT

Sumber : Pengolaan data SPSS Versi 27
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Tabel 1.1 Data Penghasilan Point Coffee indomaret Fresh
Fatmawati Jakarta Sela 2020 — 2023

Tahun Hasil Penjualan
Pertahun (Rp)
2020 674.070.000
2021 349.658.600
2022 230420200
2023 351.700.000

Table 1.1 Sumber -Point caffee indomaret Fresh fammawati
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Tabel 1.2 Data Konsumen Pembeli Point Coffee Indomaret Fresh
Fatmawati Jakarta Selatan Selama 4 tahun terakhir

Tahun Konsumen
2020 75431
2021 22944
2022 14320
2023 2
TOTAL 137.024

Sumber : Observasi Manager, 2024
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